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Agama dimengerti sebagai religi. Secara etimologis,“religi” berasal dari 

bahasa Latin re-legere dan re-ligare. Kata re-legere berarti mengumpulkan dan 

membaca lagi. Re-legere dalam konteks agama berarti kumpulan cara-cara atau ritus-

ritus untuk mengabdi kepada Tuhan dan ajaran-ajaran agama (kitab suci) yang harus 

dipercayai. Kata re-ligare berarti sesuatu yang bersifat mengikat (mengikatkan diri 

dengan Tuhan). Kata  re-ligare dalam agama bertujuan mengupayakan manusia untuk 

kembali pada Tuhan. Dalam hal ini beragama terikat pada hukum, dogma, dan ritus 

yang sudah ditetapkan oleh agama itu sendiri. 

Manusia memiliki kodrat sebagai Homo Religiosus. Sebagai Homo Religiosus,  

eksistensi manusia selalu terarah pada sesuatu yang ilahi dan transenden di dalam 

hidupnya. Eksistensi manusia dalam pengetahuan kodratinya hanya dapat mengenali 

yang ilahi dan transenden ini sebagai suatu misteri. Suatu misteri dari yang ilahi dan 

transenden ini disebut oleh manusia sebagai Tuhan. Eksistensi manusia menemukan 

misteri kehadiran Tuhan di dalam agama. Agama dalam konteks religi memiliki 

makna sebagai proses relasi manusia dengan Tuhan. Melalui agama, Eksistensi 

manusia dalam kesadaran solitariness berelasi dengan Tuhan.     

Menurut  Whitehead agama merupakan salah satu kenyataan hidup manusia 

yang harus dikaji secara rasional. Selain itu, agama juga merupakan pengetahuan 

dalam pengalaman manusia yang harus diolah oleh suatu refleksi filosofis. Konsep 

agama yang digagas oleh Whitehead adalah konsep agama rasional yang didasarkan 

oleh kesadaran solitariness (kesendirian) di dalam diri manusia. Agama rasional 

dalam karya Religion in the Making merupakan gagasan Whitehead tentang konsep 

Tuhan dalam sejarah agama-agama. Whitehead memandang bahwa konsep agama 

rasional merupakan suatu konsep agama yang dewasa. Agama dewasa merupakan 

agama yang terus-menerus menyusun ajaran-ajaran, menjadi suatu sistem yang 

koheren, logis, adekuat, dan memiliki nilai aplikasi dalam perkembangan kehidupan 

manusia.  

Agama yang dewasa pada prinsipnya merupakan agama yang mampu 

mengharmoniskan dan menyeimbangkan aspek rasionalitas manusia dengan aspek 

perasaannya, aspek ekspresi dengan aspek batiniahnya, dan aspek di dalam dimensi 

keheningan manusia yang soliter dengan dimensi kolektivitas komunal manusia. Hal 

ini mengarahkan pada visi bahwa manusia memiliki integritas pada aspek 
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individualitas dan kolektivitasnya dalam memaknai kehidupan beragama. Karya 

Religion in the Making hendak memberikan makna kepada kita tentang agama di 

zaman modern. Whitehead mengungkapkan bahwa keberadaan agama-agama dapat 

mencapai kedewasaan dalam perkembangannya ketika agama-agama tersebut tidak  

bersifat dogmatis dan konservatis.  

Berangkat dari persoalan inilah penulis ingin menggali lebih dalam konsep 

agama dari pemikiran Alfred North Whitehead dalam karya Religion in the Making. 

Penulis melihat bahwa konsep agama Whitehead mampu menjadi kritik bagi agama 

yang bersifat konservatis dan dogmatis. Penulis juga ingin mengajak pembaca untuk 

mengetahui dan memaknai tentang esensi agama yang tidak hanya dimengerti sebagai 

suatu prosesi ritual-ritual dalam peribadatan, maupun institusi formal dalam bentuk 

lembaga agama. Metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah studi pustaka. 

Penulis menggunakan sumber utama, yakni Religion in the Making karya dari Alfred 

North Whitehead. Sumber utama tersebut akan menjadi tinjauan utama dalam tema 

yang dibahas dan diteliti. Penulis akan menggunakan sumber-sumber lain yang 

mendukung tema penelitian tentang konsep agama menurut Whitehead. 

Whitehead mengungkapkan bahwa solitariness adalah apa yang dilakukan 

oleh manusia dalam agama. Whitehead menjelaskan bahwa agama merupakan 

kesendirian yang dialami dan disadari oleh manusia. Baginya, manusia yang 

mengalami kematangan religiusitas adalah manusia yang mengalami makna 

kesendirian dalam kehidupan agamanya. Manusia dalam perjalanan sejarah dan hidup 

religius menunjukkan empat unsur yang mendasari munculnya agama. Unsur-unsur 

tersebut adalah unsur ritual, emosi, keyakinan (belief), dan rasional. Menurut 

Whitehead kesadaran kesendirian (solitariness) menjadi unsur penting dalam hidup 

religius umat manusia.  

Whitehead mengungkapkan bahwa terdapat dua agama rasional, yaitu agama 

Budha dan Kristiani. Buddhisme dan Kristiani adalah agama universal yang terbuka 

pada konsep agama rasional. Dalam kaitannya dengan dogma Whitehead memandang 

dogma agama sebagai usaha agama untuk merumuskan secara tepat kebenaran-

kebenaran ajarannya yang dapat membangkitkan pengalaman religius umat manusia. 

Dalam kesadaran solitariness manusia mengambil jarak dari ajaran dogma dan masuk 

dalam penghayatan batin atas ajaran-ajaran dogma tersebut. Dalam pembahasan 

tentang dogma agama Whitehead memandang eksistensi Tuhan sebagai prinsip 

formatif. Menurut Whitehead hubungan agama dengan metafisika bertujuan 

mengarahkan pengalaman manusia atas agama untuk menjadi bermakna. Dalam 

konsep agama ilmu metafisika berperan untuk mengarahkan umat manusia mampu 

menafsirkan dasar-dasar ajaran agama secara rasional dan universal. Selain itu, 

metafisika membantu umat manusia memaknai hakekat agama. Konsep agama 

Whitehead ingin menjelaskan bahwa makna agama pertama-tama bersifat individual 

dalam bentuk pengalaman-pengalaman religius manusia atas kesendiriannya 

(solitariness). Akan tetapi, keberadaan dogma agama mengarahkan individu manusia 

pada pengalaman religius yang bersifat sosial. Kebenaran dogma agama merupakan 

kebenaran yang bersifat universal dan bukan individual. 

 

Kata kunci: Alfred North Whitehead, agama, Allah, solitariness, dan dogma.  
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 Faith in practice is understood as a religion. Etymologically-speaking, 

"religion" comes from the Latin words re-legere and re-ligare. Re-legere means 

“to collect” and “read again”.  Re-legere in a religious context means a collection 

of ways or rites to serve God and the teachings of religion (scripture) that is to be 

believed.  The word re-ligare means something binding (to bind oneself to God). 

Said re-ligare in religion aims to make people return to God. In this case, a 

believer is bound to the laws of religion, dogma, and rituals that have been 

defined by religion itself. 

 Man is homo religiousus: he is naturally religious. As homo religiousus , 

human existence is always directed at something divine and transcendent .  Man, 

in his human knowledge  can only recognize the divine and transcendent as a 

mystery.  One mystery of the divine and transcendent is called by man as God. 

Human existence finds a mysterious presence of God in religion. Religion in this 

context  acquires meaning as a process of the human being’s  communication with 

God. Through religion,  man, conscious of his solitariness, starts to relate to God. 

According to Whitehead religion is one  aspect of human life that should 

be rationally assessed. Moreover, religion is also a  type of the human experience 

that must be processed by a philosophical reflection. The concept of religion built 

up by Whitehead is  a concept of rational religion that is based on the awareness 

of solitariness (solitude) in man. Rational religion as described in  Whitehead’s 

work entitled  Religion in the Making  involves an idea about  God developing 

within the context of the history of religions. Whitehead believes that the concept 

of a rational religion is mature and fitting for adults. A mature religion is a 

religion that is constantly  reassessing its teachings in order to turn it into a system 

that is coherent, logical, adequate, and  which has practical applications in  human 

life. 

A mature religion,  in principle,  is a religion that is able to harmonize and 

balance  human rationality with his feelings , the external expressions with the 

inner conviction, and the silence of human solitariness with the gregariousness  of 

the human community . This  leads to the  conclusion that people harmonize and 

integrate individuality and collectivity by creating a meaningful religious life. 

Religion  in the Making wants to  tell us about religion as it is in modern times. 

Whitehead  says that  religions can only reach maturity in its development when  

it ceases to be dogmatic and conservative. 

 With this in mind, this author wants to dig deeper into the concept of 

religion in Alfred North Whitehead’s Religion in the Making. The author notes 
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that the concept of religion in Whitehead  can be used to  critique a religion that is 

conservative and dogmatic. The author also would like to invite the readers to  see 

the essence of religion  as something that goes beyond a procession of rituals in 

worship, as well as mere formal gestures  structured in the form of a religious 

institution. The  author intends to carry out his task by consulting books written 

by experts on the issue. The author  will use the work of Alfred North Whitehead 

entitled Religion in the Making as his main reference. This book will be the main 

source of the themes that will be discussed and researched. The author will also 

use other sources that are related to the  topic of research, which is the concept of 

religion according to Whitehead. 

Whitehead concluded that solitariness is what  humans eventually achieve 

in religion. Whitehead explained that religion is  a solitude that is experienced by 

man, of which he becomes more and more aware. For him, a man who is 

becoming mature in his  religiosity is  a man who becomes aware of the depth of 

the meaning of solitude in his religious life. In the course of human history and 

religious life,  four elements  interact to bring about the emergence of religion. 

These elements are:  ritual action, emotion,  conviction (belief), and rationality. 

According to Whitehead awareness of solitude (solitariness) becomes an 

important element in the religious life of mankind. 

Whitehead said that there are two rational religions, namely Buddhism and 

Christianity. Buddhism and Christianity  are universal religions that are open to  

becoming rational religions. Whitehead saw religious dogma as an attempt to 

formulate a proper ordering of religious truths  so that they can evoke the religious 

feeling in mankind. In the consciousness of human solitariness, man takes  a step 

away from dogma and teachings and takes a more comprehensive interior look at  

that dogma. In the discussion about religious dogma, Whitehead considers the 

existence of God as  a formative principle. 

According to Whitehead,  the role of metaphysics as regards religion is to 

reprocess  human religious experience  in order to make it meaningful. With 

respect to religion, metaphysics  leads mankind  into interpreting the fundamentals 

of religious teachings in a rational and universal way.  Aside from this, 

metaphysics helps mankind to  discover the essence of religion. Whitehead 

wanted to clarify in the first place that the true meaning of religion is found in the 

form of human religious experiences related to solitude (solitariness). However, 

the presence of religious dogma leads the individual human being to an 

experience of religion that is social. The truth of religious dogma is a truth that is 

universal and not individual. 

 

 

Keywords: Alfred North Whitehead, religion, God, solitariness, and dogma.  


